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Abstract. This thesis explores the essence of the Virtue of Knowledge and Ulama as reflected from the 
Hadith perspective, especially in the Shohih Bukhori Book No. Hadith 100, and comprehensively reviews 
its relevance in Gen-Z education. This research summarizes the essence of the values embedded in the 
Hadith text to explore the deep meaning of the primacy of science and ulama in education. The research 
method used is maudlu'i with a qualitative approach, which allows in-depth analysis of the context and 
implications of the Priority of Science and Ulama perspective on hadith. Shohih Bukhori Hadith No. 100 
was chosen as the main focus because this hadith provides a strong foundation for the principles of 
learning, and the importance of the primacy of knowledge and scholars in education.The research results 
show that the Koran is not only a source of religious teachings, but also offers views on human diversity 
and the values that must be instilled in education. The priority of science and scholars in education inspired 
by Hadith requires a learning approach that focuses on respect for educators, religion and the values that 
exist in society. This research provides in-depth insight into the application of the priority of science and 
scholars in education in the context of Islamic education. This includes curriculum development, learning 
methods that focus on respect for educators, as well as the formation of attitudes and skills for students. 
This thesis contributes significantly to understanding the importance of science education in Islam and 
provides practical guidance for developing education according to the teachings of the Koran 

 
Keywords: Priority of Science and Ulama, Gen-Z Education 

Abstrak. Skripsi ini mendalami esensi Keutamaan Ilmu dan Ulama yang tercermin dari perspektif Hadits, 
khususnya dalam Kitab Shohih Bukhori No Hadits 100, serta mengulas secara komprehensif tentang 
Relevansinya dalam pendidikan Gen-Z. Penelitian ini merangkum esensi nilai-nilai yang tersemat dalam 
teks Hadits untuk menggali makna mendalam tentang Keutamaan ilmu dan ulama dalam Pendidikan. 
Metode penelitian yang digunakan adalah maudlu’i, yang memungkinkan analisis yang mendalam terhadap 
konteks dan implikasi dari Keutamaan Ilmu dan Ulama perspektif hadits. Hadits Shohih Bukhori No 100 
dipilih sebagai fokus utama karena hadits tersebut memberikan landasan yang kuat bagi prinsip-prinsip 
pembelajaran, dan pentingnya Keutamaan ilmu dan ulama dalam Pendidikan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Al-Qur'an bukan hanya merupakan sumber ajaran agama, tetapi juga menawarkan 
pandangan tentang keberagaman manusia dan nilai-nilai yang harus ditanamkan dalam pendidikan. 
Keutamaan ilmu dan ulama dalam Pendidikan yang terinspirasi oleh Hadits mengharuskanpendekatan 
pembelajaran yang berfokus pada penghormatan terhadap pendidik, agama, dan nilai-nilai yang ada dalam 
masyarakat.  Penelitian ini memberikan wawasan terkait penerapan keutamaan ilmu dan ulama dalam 
pendidikan menurut konteks pendidikan Islam. Ini mencakup pengembangan kurikulum, metode 
pembelajaran yang berfokus pada penghormatan terhadap pendidik, serta pembentukan sikap dan 
keterampilanbagi peserta didik. Skripsi ini berkontribusi signifikan dalam memahami pentingnya 
pendidikan ilmu dalam Islam dan memberikan panduan praktis untuk pengembangan pendidikan sesuai 
ajaran Al-Qur'an 

Kata Kunci: Keutamaan Ilmu dan Ulama, Pendidikan Gen-Z 
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LATAR BELAKANG 

Ilmu dan ulama sejak dahulu dipandang sebagai elemen utama yang sangat mulia 

dalam Islam. Dalam Al-Qur’an dan hadis, ilmu disebut sebagai cahaya yang membimbing 

manusia, dan ulama sebagai pewaris nabi yang menyebarkan risalah kebenaran 1 . 

Keutamaan ilmu dan ulama menjadi pilar penting dalam membentuk karakter, kedudukan 

sosial, dan kemajuan peradaban2. 

Namun, di era modern, terjadi pergeseran nilai di mana ulama sejati yang berilmu 

dan berakhlak semakin sulit ditemukan. Kemajuan zaman seringkali tidak sejalan dengan 

integritas moral, sehingga ilmu hanya dijadikan alat, bukan jalan menuju kebaikan3. 

Hadis-hadis Nabi banyak menekankan pentingnya ilmu dan peran ulama dalam 

menyelamatkan umat. Salah satunya adalah hadis sahih Bukhari nomor 100 yang menjadi 

fokus dalam penelitian ini. Peneliti merasa perlu mengangkat kembali tema klasik ini, 

mengingat pentingnya keutamaan ilmu dan ulama, khususnya dalam konteks pendidikan 

generasi Z yang kini menghadapi tantangan besar dalam memahami dan menghargai 

nilai-nilai keilmuan4. 

KAJIAN TEORITIS 

TINJAUAN UMUM TENTANG KEUTAMAAN ILMU DAN ULAMA 

Pengertian Ilmu  

Ilmu secara etimologis berasal dari bahasa Arab ‘ilm (عِلْم) yang berarti 
pengetahuan, dan merupakan lawan dari jahl (kebodohan). Ilmu juga memiliki padanan 
dalam istilah Arab lainnya seperti ma‘rifah (pengetahuan), fiqh (pemahaman), hikmah 
(kebijaksanaan), dan syu‘ur (perasaan) 5. 

Menurut Fazlur Rahman, Al-Qur’an sering menggunakan kata ‘ilm dalam arti 
pengetahuan yang diperoleh melalui belajar, berpikir, dan pengalaman. Di masa Nabi, 
makna ini sangat kontekstual, tetapi mulai bergeser pada masa sahabat menjadi 
pengetahuan yang diwariskan dari generasi sebelumnya6. 

 
1 Syekh Abdul Aziz al-Badri, al-Islam baina al-‘Ulama’ wa al-Hukkam, (Madinah: Maktabah 

Ilmiyah), hlm. 44. 
2 DR. Muha lmmald Imalralh, Peralng Teknologi Isla lm versus Ba lralt, (Ja lka lrta l: Robbalni Press, 1998), 

hlm. 238. 
3 Ismail Raji al-Faruqi, Islam dan Kebudayaan, (Bandung: Mizan, 1984), hlm. 37. 
4 Abu Bakar al-Jazairy, Ilmu dan Ulama, Pelita Kehidupan Dunia Akhirat, (Kairo: Daar al-Kutub, 

2000), hlm. 55. 

 
5 Van Hoeve, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT. Ikhtiar Baru, 1994), 201. 
6 Fazlur Rahman, Membuka Pintu Ijtihad, (Bandung: Pustaka, 1984), 198–199 
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Quraish Shihab menyebut ilmu sebagai “menjangkau sesuatu sesuai dengan 
keadaan sebenarnya”. Ia menekankan bahwa jika jangkauan terhadap objek masih 
diragukan, maka belum bisa disebut ilmu. Dalam bahasa Arab, semua kata turunan dari 
huruf-huruf ‘ain-lam-mīm menggambarkan sesuatu yang jelas dan pasti, seperti ‘alāmat 
(tanda), ‘alam (bendera), dan ‘alam (gunung)7. 

 

Pengertian Ulama 

Kata ulama berasal dari bahasa Arab, bentuk jamak dari ‘ālim (عالم), yang berarti 
orang yang memiliki ilmu luas dan mendalam. Akar katanya adalah huruf م  -ل-ع(‘ain-
lam-mim) yang menunjukkan makna kejelasan atau penanda, seperti kata ‘alam 
(bendera), ‘ālam (alam semesta), dan ‘alāmah (tanda)8. 

Dalam bahasa Indonesia, kata ulama berhubungan dengan kata serapan seperti 
ilmu (pengetahuan), alam (ciptaan Tuhan), dan maklum (yang diketahui). Al-
Thabathaba’i menyatakan bahwa ulama adalah orang yang mengenal Allah secara 
mendalam, sehingga pengetahuan itu membawa ketenangan dan membentuk akhlak. Ibn 
Katsir menambahkan bahwa ulama adalah mereka yang semakin takut kepada Allah 
karena semakin dalam makrifatnya.  

Syekh Nawawi al-Bantani menyebut ulama sebagai orang yang memahami 
sahnya agama, baik dari aspek akidah maupun syariat. Dr. Wahbah Zuhaili berpendapat 
ulama adalah mereka yang mampu menganalisis fenomena alam untuk kehidupan dunia 
dan akhirat serta takut pada ancaman Allah9. 

 

Pengertian Ulama 

Ulama memiliki peran penting sebagai pembimbing umat menuju jalan yang 
benar. Tanpa bimbingan ulama, umat akan mudah tersesat oleh godaan syaitan dan 
terjerumus ke dalam kehidupan yang hina. Ulama ibarat cahaya yang menerangi 
kegelapan, wakil Allah di bumi, serta simbol iman dan harapan umat yang 
menyelamatkan manusia dari bencana kehidupan. 

Dalam sejarah, ulama telah berperan besar dalam menjaga kerukunan umat 
beragama, khususnya pada dekade 1970–1980-an, yang mendukung persatuan dan 
pembangunan bangsa. Peran tersebut dijalankan melalui komunikasi interpersonal, 
seperti ceramah dan khutbah di masjid. Di negara berkembang, struktur kepemimpinan 
umumnya terdiri atas tiga unsur: pemerintah (resmi), tokoh agama (tidak resmi), dan 
tokoh adat. 

Menurut al-Munawar, ulama adalah mereka yang memahami ayat-ayat Allah, 
baik yang bersifat kawniyyah (fenomena alam) maupun Qur’aniyyah, serta memberi 
pencerahan kepada masyarakat tanpa memanfaatkannya. 

Sedangkan menurut Imam al-Ghazali dalam Ihya Ulumuddin, ulama terbagi dua: 
ulama dunia (ulama su’) yang mengejar dunia, dan ulama akhirat yang ikhlas mencari 
ridha Allah10. 

 
7 Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’an al-Karim, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), 594. 
8 Raghib al-Ashfihani, Al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, hlm. 343 
9 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2003), hlm. 466 
10 imam al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, pembagian ulama dunia dan ulama akhirat. 
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KAJIAN UMUM TENTANG HADITS SHOHIH BUKHORI 

Biografi Imam Bukhori 

Nama lengkap Imam al-Bukhari adalah Abu Abdullah Muhammad bin Ismail 
bin Ibrahim bin Mughirah al-Ja’fi bin Bardzibah. Ia lahir pada hari Jumat, 13 Syawwal 
194 H / 810 M, di kota Bukhara (sekarang wilayah Uzbekistan). Ia lebih dikenal dengan 
nama “al-Bukhari” sebagai nisbah kepada kota kelahirannya11. 

Ayahnya, Ismail bin Ibrahim, dikenal sebagai seorang ulama yang saleh. Ia 
sempat berguru kepada Imam Malik dan bertemu dengan Hammad bin Zaid serta 
Abdullah bin al-Mubarak. Namun, ayah beliau wafat saat Imam al-Bukhari masih kecil. 
Sejak saat itu, beliau dibesarkan dalam asuhan dan tarbiyah ibunya l. 

Ka lkek buyut belia lu, all-Mughira lh, alda llalh oralng Persial yalng malsuk Islalm melallui 
talngaln all-Yalmaln all-Jal’fi, seora lng gubernur Bukhalral paldal ma lsal itu. Oleh kalrenal itulalh 
Imalm all-Bukhalri jugal dinisba lhkaln seba lgali all-Jal’fi12. 

Sa la lt rema ljal, all-Bukhalri pernalh bermukim di Ma ldinalh daln menyusun sallalh saltu 
ka lryal a lwa llnyal, yalitu Talrikh all-Ka lbir. Ial kemudialn mengemba lral untuk mencalri haldis 
da ln berguru kepaldal palral ula lmal di berba lgali wila lyalh seperti Khuralsaln, Iralk, Mesir, 
Ma lkkalh, ALsqallal, daln Syalm. 

Imalm all-Bukhalri berguru kepa ldal sekitalr 1.000 ulalma l daln berha lsil menghimpun 
lebih dalri 600.000 haldis13. Beberalpa l guru besa lr yalng menja ldi rujukalnnyal alntalral lalin: 

 Ima lm Isha lq bin Ralhuyalh 
 Ima lm ALhmald bin Ha lnba ll 
 Ima lm ALli bin all-Ma ldini 
 Ima lm Ya lhyal bin Mal'in 
 Ima lm Muha lmmald bin Yusuf a ll-Firyalbi 
 Ima lm ALbu Nu'alim Faldhl bin Dukalin 
 Ima lm Malkki bin Ibralhim all-Ballkhi 
 ALbdaln bin Utsmaln 
 Ima lm ALbu A Lshim aln-Nalbil 
 Muha lmmald bin Isal alth-Thalbbal' 
 Kha llid bin Yalzid all-Muqri, murid da lri Imalm Halmzalh 

Kitalb Shohih Bukhori 

 
11 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 

1994), hlm. 258. 
12 Endalng Soetalri, Ilmu Haldits, (Balndung: ALmall Balkti Press, 1997), hlm. 302. 
13 Syaluqi ALbu Khallil, ALtla ls Haldits: Uralia ln Lengka lp Seputalr Nalmal, Tempalt, daln Kalum yalng 

Disalbda lka ln Ralsulullalh, (Jalkalrta l: A Llma lhiral, 2012), hlm. 7. 



KEUTAMAAN ILMU DAN ULAMA PERSPEKTIF HADITS SHOHIH BUKHORI NO HADITS 100 
DAN RELEVANSINYA BAGI PENDIDIKAN GEN-Z 

 

 
175           JSSR - VOLUME 3, NO. 4, Agustus 2025    

Sha lhih all-Bukha lri merupalkaln kalryal monumenta ll Ima lm all-Bukhalri (w. 256 H), 
ya lng dia lkui sebalgali kitalb ha ldis palling salhih setela lh ALl-Qur’aln. Nalmal lengkalp kitalb ini, 
sebalgalimalnal disebut oleh Ima lm aln-Nalwalwi, a ldallalh all-Jāmi‘ a ll-Musnald alsh-Sha lhīh all-
Mukhta lṣa lr min Umūr Ra lsūlillāh ṣalllalllāhu ‘allalyhi wa l salllalm wal ALyyāmihi14. Sedalngkaln 
menurut a ll-Halfizh Ibnu Ha ljalr, nalma l kitalb tersebut aldallalh all-Jāmi‘ a lsh-Sha lhīh all-
Musna ld min Ḥaldīthi Ralsūlillāh wal Sunalnihi wa l ALyyāmihi15. 

Penyusuna ln kitalb ini memalka ln walktu enalm belals talhun daln diserta li dengaln 
proses istikha lralh. Imalm all-Bukha lri tidalk mencalntumkaln saltu ha ldis pun talnpal terlebih 
da lhulu melalksalnalkaln sa llalt istikhalralh dual ralkala lt16. Hall ini menunjukka ln kehalti-haltialn 
da ln kedalla lmaln spirituall belialu dallalm menyusun ka lrya l ilmialh. 

Belia lu mengumpulka ln sekitalr 600.000 ha ldis melallui perjallalnaln ilmialh ke 
berbalga li wilalyalh seperti Sya lm, Mesir, Hijalz, Kufalh, daln Balghdald 17 . Dalri jumlalh 
tersebut, sekitalr 100.000 haldis salhih berha lsil ial halfall, daln halnyal sebalgia ln yalng dimualt 
da llalm Shalhih all-Bukha lri 18 . Sela lin mengualsali malta ln ha ldis, Ima lm all-Bukhalri jugal 
menda llalmi biogra lfi palral peralwi (ʿilm all-rijāl), menca lkup alspek kehidupa ln, kredibilita ls, 
hinggal wa lktu walfalt merekal. 

Kitalb ini disusun berdalsalrkaln pendeka ltaln temaltik (albwāb), sehingga l 
memuda lhkaln pengguna l dalla lm menga lkses ha ldis-haldis sesua li dengaln tema l tertentu. 
Kelebihaln uta lmal Shalhih all-Bukhalri terleta lk palda l alutentisitals salnald, selektivita ls malteri, 
da ln metodologi penyusuna ln yalng sistema ltis. 

KALJIA LN UMUM PENDIDIKA LN GEN Z 

Kemaljua ln teknologi mendorong tra lnsforma lsi pendidika ln yalng signifikaln, 
khususnyal da llalm menghaldalpi talntalngaln eral Society 5.0. Perubalha ln ini muncul sebalga li 
da lmpalk lalnjutaln dalri Revolusi Industri 4.0, di ma lnal digitallisalsi sistem pendidikaln 
menja ldi keniscalya laln. Dalla lm konteks ini, pendidika ln berperaln stra ltegis da llalm 
membentuk kuallitals sumber dalyal ma lnusial (SDM), terutalmal generalsi Z yalng tumbuh 
da llalm lingkungaln teknologi tinggi19. 

Kurikulum pendidika ln eral Society 5.0 menekalnkaln tigal kompetensi uta lma l: 
ka lralkter, berpikir kritis da ln krealtif, serta l litera lsi teknologi. Na lmun, reallitals menunjukka ln 
ba lhwa l generalsi Z keralp mengalla lmi demorallisalsi a lkibalt pengalruh negaltif medial sosiall, 
seperti konten pornogralfi, penipua ln, ra ldikallisme, hinggal perundungaln. Situalsi ini 

 
14 Imalm aln-Nalwalwi, Muqalddima lh Shalhih Muslim, dalla lm penjela lsaln nalmal-na lma l kita lb sa lhih 
15Ibnu Ha ljalr all-‘A Lsqallalni, Haldyu a ll-Sāri, muqalddimalh Fa lth all-Bārī (Kaliro: Malkta lba lh Sallalfiyyalh, 

tt.), hlm. 5. 
16 A Ll-Firbalri, dallalm pengalnta lr ceta lkaln Sha lhih a ll-Bukhalri (rujukaln klalsik dalri murid la lngsung 

Ima lm all-Bukhalri). 
17 Syaluqi ALbu Khallil, ALtla ls Haldits, (Ja lka lrta l: ALlmalhiral, 2012), hlm. 7. 
18 Nalwir Yuslem, Ulumul Haldis, (Ja lkalrtal: Mutialral Sumber Widyal, 2001), hlm. 473 
19 Silfial, M. “Pengualta ln Pendidikaln Ka lralkter dallalm Menghaldalpi Era l Revolusi Industri 4.0.” 

Prosiding Semina lr Na lsionall FIS, 2018, hlm. 642–645. 
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mencerminkaln pentingnya l pengualtaln pendidika ln ka lralkter seba lgali respon altals krisis nila li 
ya lng diallalmi genera lsi mudal. 

Seba lgali generalsi yalng salngalt a lkralb denga ln teknologi, generalsi Z cenderung cepa lt 
bosa ln dengaln metode ceralmalh konvensionall daln lebih menyuka li pendekalta ln interalktif 
berbalsis digitall. Talntalngaln la linnyal meliputi melimpa lhnyal informalsi (informaltion 
overloa ld), kuralngnya l minalt terhalda lp pendidika ln formall, daln kecenderunga ln untuk 
bekerjal seca lral individuallistis. Oleh kalrena l itu, proses pembela lja lraln halrus dialralhkaln 
untuk menalnalmka ln nila li kola lboraltif, menguralngi sikalp egoisme, da ln mengemba lngka ln 
da lyal inovaltif genera lsi ini20. 

Guru memegalng peraln penting dallalm menga ldalpta lsi straltegi pembela ljalraln 
berbalsis teknologi salmbil mena lnalmka ln nilali kalra lkter. Pendidikaln albald ke-21 seperti 
dikemuka lkaln Trilling daln Fa ldel menuntut galya l hidup digita ll, pengualsalaln alla lt berpikir, 
sertal kola lboralsi lintals tempalt daln plaltform21. Malkal, pendidikaln kalralkter bukaln halnyal 
menja ldi solusi normaltif, teta lpi kebutuhaln stra ltegis dalla lm membentuk generalsi talngguh 
mengha lda lpi kompleksitals malsal depaln. 

METODE PENELITIA LN 

ALdalpun pendekalta ln metodologi penelitialnyalng diguna lkaln oleh peneliti aldallalh 

metode ma ludhu‟i (tema ltik), yalng malna l da llalm metode ini menjelalskaln ka lndungaln haldits, 

dengaln mengumpulkaln semual haldits yalng berbica lral mengena li temal tertentu, meskipun 

tempa lt, walktu daln sebalb turunnyal berbeda l saltu sa lma l lalin. Dengaln menghimpun seluruh 

ha ldits yalng bertema l salmal, bukaln ha lnyal pa ldal saltu haldits salja l, teta lpi paldal seluruh ha ldits 

ya lng berbica lral tenta lng tema l yalng salma l

22. 

Pendekalta ln daln jenis penelitia ln ini digunalkaln oleh peneliti ka lrenal dallalm 

penelitia lnnyal halnya l mengga lmbalrkaln da ln mengalna llisis seca lral kritis terhalda lp sualtu 

perma lsa llalhaln yalng telalh dikalji oleh peneliti serta l membalha ls tentalng malsallalh dalla lm 

Ha ldits ya lng memiliki kesaltua ln malknal alta lu tujua ln ya lng mencalkup da llalm saltu tema l ya lkni 

tenta lng “Keutalmalaln Ilmu daln Ula lmal Persfektif Haldits Shohih Bukhori no 100 daln 

Relevalnsinyal balgi Gen Z” 

 
20 Nur, N. “Pengualtaln Etikal Digitall mela llui Ma lteri ‘A Ldalb Menggunalkaln Medial Sosiall’ palda l 

Ma lta l Pelaljalraln Pendidikaln ALga lmal Islalm dallalm Membentuk Ka lralkter Pesertal Didik Mengha ldalpi Eral 
Society 5.0.”, hlm. 73–93. 

21 Trilling, B., & Faldel, C. 21st Century Skills: Lea lrning for Life in Our Times. Saln Fralncisco: 
Jossey-Ba lss, 2009. 

22 Su’a lib H. Muhalmma ld, Ta lfsir Tema ltik: Konsep, ALlalt Ba lntu daln Contoh Peneralpaln (Mallalng: 
UIN-Ma lliki Press, 2013), 34 
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HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

1. Keutalmalaln Ilmu daln Ulalmal dallalm Haldis Shalhih Bukhalri No. 100 

Haldis ini menega lskaln balhwal ilmu tidalk dicalbut lalngsung oleh ALllalh, tetalpi mela llui walfaltnyal 

palral ulalmal. Ini menunjukkaln ilmu aldallalh kalrunial besalr yalng dijalgal oleh palral ula lma l. Kehilalngaln 

ulalmal menyebalbkaln kebodohaln daln munculnyal pemimpin talnpal ilmu yalng menyesaltkaln umalt. 

Ulalma l berperaln penting seba lgali: 

 Penja lgal daln penyalmpali ilmu. 

 Pewalris palral nalbi. 

 Pembimbing umalt algalr terhindalr dalri kesallalhaln faltwa l. 

 Pendidik generalsi algalr tetalp berpegalng paldal aljalraln Isla lm. 

A Lplikalsi pralktis: 

 Menghormalti ulalmal. 

 Terus menuntut da ln menga lmallkaln ilmu. 

 Menyeba lrkaln ilmu sesua li ka lpalsitals ma lsing-malsing. 

 Mencegalh kebodohaln daln penyesaltaln. 

2. Pendidikaln Generalsi Z 

Generalsi Z aldallalh generalsi digitall ya lng alkralb dengaln teknologi, multita lsking, kritis, daln 

individua llis. Mereka l menghaldalpi dalmpalk positif daln negaltif teknologi. 

Dalmpalk positif: 

 ALkses informa lsi cepalt. 

 Meningka ltkaln krealtivitals da ln pembelalja lraln malndiri. 

Dalmpalk negaltif 

 Mudalh terdistralksi. 

 Rentaln terhaldalp informalsi hoalks. 

 Ketergalntungaln paldal teknologi daln menurunnyal interalksi sosiall. 
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Ta lnta lngaln pendidikaln: 

 Menyesualikaln metode bela ljalr. 

 Membalngun ka lralkter. 

 Meningka ltkaln literalsi digita ll daln soft skills. 

3. Relevalnsi Haldis Shalhih Bukhalri No. 100 balgi Pendidika ln Gen Z 

Haldis ini mengaljalrkaln balhwal ilmu alga lmal aldallalh alnugera lh ya lng menuntun kehidupa ln. Balgi 

generalsi Z, penting untuk: 

 Menalnalmkaln nilali pentingnyal ilmu algalmal. 

 Meningka ltkaln literalsi keisla lmaln algalr tidalk mudalh terpengalruh hoalks. 

 Menjaldikaln ulalmal sebalgali palnuta ln, termalsuk melallui media l digita ll. 

 Menyeimbalngkaln ilmu dunial daln alkhiralt. 

 Memperkualt pendidikaln kalralkter berba lsis nila li-nilali Islalm. 

KESIMPULALN  

1. Keuta lmalaln Ilmu daln Ula lmal Menurut Haldits Shalhih Bukhalri No. 100 

Haldits ini menega lska ln pentingnyal ilmu, peraln ulalma l, daln etikal dallalm menuntut ilmu. Nilali-

nilalinya l salngalt relevaln ba lgi pendidikaln generalsi Z, terutalmal dallalm menalnalmkaln semalngalt 

belaljalr, menghorma lti guru, serta l memalnfalaltkaln walktu da ln ilmu secalral malksimall. 

2. Pendidika ln Generalsi Z 

Generalsi Z yalng lekalt dengaln teknologi memiliki potensi besalr dallalm belaljalr da ln berdalkwalh 

melallui media l digita ll. Nalmun, merekal jugal perlu dibimbing da llalm menghormalti ilmu daln guru, 

sertal pentingnyal pendidikaln a lkhlalk untuk menga ltalsi talntalngaln morall di eral digitall. 
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